5. KESIMPULAN

Setelah dilakukannya penelitian serta analisis pada film animasi pendek Adiwarna
dan keterkaitannya dengan perancangan shot untuk menunjukkan foreshadowing,
dapat ditarik beberapa kesimpulan. Pada foreshadowing scene 2 shot 1 terhadap
scene 6 shot 1, foreshadowing yang ditunjukkan merupakan jenis foreshadowing
tidak langsung. Foreshadowing pada kedua shot ini ditunjukkan melalui teknik
setting dan aksi karakter. Dilihat dari prinsip komposisi, kedua shot ini memiliki
aspect ratio yang berbeda dalam membedakan setting di dunia nyata dan alam
mimpi.

Selanjutnya pada foreshadowing scene 5 shot 2 terhadap scene 8 shot 1,
foreshadowing yang ditunjukkan juga merupakan foreshadowing tidak langsung
menggunakan teknik setting dan aksi karakter. Dalam perancangan kedua shot ini
juga mengikuti prinsip komposisi rule of thirds untuk memberi ruang saat Nia
berjalan. Pada foreshadowing scene 6 shot 18 terhadap scene 7 shot 4,
foreshadowing yang ditunjukkan juga merupakan foreshadowing tidak langsung
melalui aksi karakter. Pada kedua shot ini digunakan close-up untuk menyorot
angsa dan baju batik Nia. Close-up pada kedua shot ini membuat angsa dan baju
batik pada shot tersebut terlihat besar yang menunjukkan angsa dan baju batik
tersebut sangat penting perannya pada film Adiwarna —mengikuti Hitchcock's

rule.
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